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Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan, (2) 
mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan dalam 
bentuk soal cerita. Subjek dalam penelitian ini yaitu Kelas VII.1 sebanyak 20 orang yang diberikan tes 
awal, setelah pemberian tes diambil 2 orang untuk wawancara dimana siswa yang di wawancara adalah 
siswa dengan nilai paling rendah dengan tingkat kategori kesalahan tinggi. Teknik analisis data yang 
dilakukan yaitu analisis kesalahan. Berdasarkan hasil analisis data dalam menyelesaikan soal pecahan 
secara deskriptif diperoleh bahwa hasil tes siswa kelas VII.1 SMP Negeri 5 Palopo, sebagian besar 
kesalahan ini dilakukan karena kesalahan dalam perhitungan dan kesalahan dalam penggunaan 
prosedur penyelesaian soal serta kesalahan karena tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari soal. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang dipandu oleh tes 
pemecahan masalah dan pedoman wawancara yang valid. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan yaitu: (a) siswa tidak 
menghafal perkalian dan siswa salah memasukkan data, (b) siswa kurang memahami dan merespon 
soal sehingga tidak tepat menuliskan diketahui dan ditanyakan, dan (c) siswa kurang teliti dalam 
perhitungan hasil akhir sehingga mengalami kesalahan dalam penarikan kesimpulan (kesimpulan 
hilang).  
 
Kata-kata kunci: analisis, kesalahan, matematika, kriteria rosyidi.   
 
1. Pendahuluan 
Dalam proses belajar mengajar, guru haruslah memiliki kemampuan dan 
wawasan yang luas serta terampil menjelaskan materi dan juga harus dapat 
membangkitkan motivasi atau gairah belajar siswa sehingga siswa tidak mengalami 
kesulitan belajar. Dengan melihat hasil belajar siswa maka dapat diketahui sejauh 
mana materi yang dikuasai, sehingga guru dapat memberikan bimbingan yang lebih 
baik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan untuk pencapaian tujuan 
pengajaran yang efektif dan efisien.  
Konsep matematika sebagai ilmu dalam pendidikan tidak hanya digunakan 
untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk 
membentuk kepribadian siswa, serta mengembangkan keterampilan tertentu. Hal itu 
mengarahkan perhatian kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui 
matematika, baik secara wawasan maupun sebagai pembentuk perilaku pikir.  
Analisis kesalahan siswa berdasarkan kriteria Rosyidi yang terletak pada 
kesalahan konsep, kesalahan konsep adalah tidak memahami definisi, seperti salah 
memahami makna. Siswa juga melakukan kesalahan dalam menentukan teorema 
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untuk menjawab suatu masalah, serta penggunaan rumus atau teorema tidak sesuai 
dengan kondisi dan prasyarat untuk menyelesaikan soal matematika.  
Kesalahan konsep juga meliputi: 
a)  Kesalahan menentukan apa yang diketahui, yaitu tidak menuliskan hal yang 
diketahui, tidak lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui, serta salah 
dalam menuliskan hal yang diketahui.  
b)  Kesalahan dalam menentukan hal yang ditanyakan, yaitu tidak menuliskan 
hal yang ditanyakan, tidak lengkap dalam menuliskan hal yang ditanyakan, 
salah dalam menentukan hal yang ditanyakan. 
Berdasarkan penelitian Ningtias (2011) kesalahan dan kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada siswa antara lain: (1) kelompok atas, pada 
kelompok ini siswa cenderung melakukan sedikit kesalahan dan kesulitan yang 
dialaminya juga sedikit, kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan akibat 
memilih prosedur yang tidak tepat, gagal menyimpulkan dan tidak mampu 
menyelesaikan soal secara tuntas. Sedangkan kesulitan yang terjadi secara garis besar 
merupakan kesulitan pada aspek bahasa. (2) kelompok sedang, pada kelompok ini 
kesalahan dalam menyelesaikan soal dan kesulitan yang dialami siswa tergolong 
dalam tingkat cukup. Kesalahan yang dilakukan yaitu kesalahan akibat memilih 
prosedur yang tidak tepat, kesalahan memilih data tidak tepat, adanya data yang 
hilang, gagal menyimpulkan dan tidak merespon. Sedangkan kesulitan yang 
dilakukan secara garis besar merupakan kesulitan pada aspek bahasa, prasyarat dan 
tanggapan. (3) kelompok bawah, pada kelompok ini siswa cendurung melakukan 
banyak kesalahan, kesalahan yang dilakukan yaitu akibat memilih prosedur yang tidak 
tepat, kesalahan memilih data yang tidak tepat, gagal menyimpulkan dan tidak 
merespon. Sedangkan kesulitan yang terjadi secara garis besar merupakan kesulitan 
pada aspek bahasa, prasyarat dan tanggapan. 
Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika salah 
satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan 
memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika 
maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar 
siswa.   
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan peneliti terhadap siswa yang 
bersekolah di SMP Negeri 5 Palopo,  pada tingkat SMP masih banyak siswa yang 
merasa kesulitan pada materi pecahan. Kesalahan tersebut dapat memunculkan 
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terjadinya banyak kesalahan ketika mengerjakan soal pecahan. Masih banyak siswa 
tidak menyelesaikan soal dengan benar dikarenakan tidak memahami langkah-
langkah pengerjaannya. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya pemahaman 
siswa tentang soal pecahan dalam bentuk cerita yang berbeda dengan soal pecahan 
yang tidak berbentuk soal cerita.  
Dari keterangan di atas menarik bagi peneliti untuk meneliti, seberapa besar 
analisis, kesalahan, matematika, kriteria rosyidi yang dilakukan oleh siswa pada kelas 
VII.1 SMP Negeri 5 Palopo dalam menyelesaikan soal-soal pecahan dam bentuk 
cerita. Sehingga menimbulkan keinginan peneliti untuk memilih judul yang berkaitan 
dengan hal-hal tersebut di atas, dengan judul : “Analisis Kesalahan Siswa dalam  
Menyelesaikan Masalah Pecahan dalam Bentuk Cerita pada siswa Kelas VII SMP 
Negeri 5 Palopo”.  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskiptif kualitatif. Menurut 
Dentes (2012: 51), penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berusaha mendiskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai dengan 
apa adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
keadaan saat ini. Deskriptif sebagai pendekatan dengan mengkaji bentuk, aktifitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena 
yang lain.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.1 SMP Negeri 5 Palopo. 
Dalam memilih subjek penelitian, penulis memilih jumlah siswa yang ada di kelas 
tersebut yaitu 20 orang siswa. Hal ini dilakukan untuk menentukan banyaknya 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes melalui hasil belajar. Dalam 
penelitian ini digunakan metode tes dan wawancara.  
Definisi operasional yang dimaksud untuk memudahkan pengukuran variabel-
variabel dan memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang 
diselidiki. Maka definisi operasional variabel-variabel penelitiannya yaitu kesalahan 
konsep melalui hasil belajar siswa.   
Kesalahan konsep adalah kesalahan yang terjadi karena tidak memahami 
definisi, seperti salah memahami makna. Siswa juga melakukan kesalahan dalam 
menentukan teorema untuk menjawab suatu masalah, serta penggunaan rumus atau 
  Iin Marsela 
Page 427 of 470 
 
teorema tidak sesuai dengan kondisi dan prasyarat untuk menyelesaikan soal 
matematika sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa tersebut.  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis, tes yang dimaksud dalam uraian ini adalah tes 
yang berbentuk essay (essay test). Jumlah soal yang diberikan adalah 1 soal yang 
harus dikerjakan siswa.  
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Uraian ini menyajikan analisis deskriptif tentang kesalahan konsep terhadap 
hasil belajar pada siswa melalui soal cerita dalam bentuk cerita. Analisis deskriptif ini 
meliputi distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar siswa dalam 
menyelesaikan masalah pecahan dalam bentuk cerita.  
Hasil Penelitian  
Secara terperinci kesalahan konsep melalui hasil belajar matematika siswa 
dalam menyelesaikan masalah pecahan dalam bentuk cerita terbagi atas tiga kategori 
yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kesalahan konsep yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal pecahan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII.1 





Frekuensi Persentase (%) 
0 – 54 Rendah 13 65 
55 – 64 Sedang  3 15 
65 – 85 Tinggi  4 20 
86 – 100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 100 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, maka secara 
deskriptif hasil penelitian ini diperoleh bahwa kesalahan-kesalahan siswa kelas VII.1 
SMP Negeri 5 Palopo dalam menyelesaikan masalah pecahan dalam bentuk cerita 
sangat jelas dapat dilihat bahwa sebagian dari siswa mengalami kesalahan yang 
sebagian besar didominasi oleh kesalahan konsep karena kurang pemahaman konsep 
materi pecahan sehingga salah dalam menuliskan konsepnya. Jadi, yang menjadi 
subjek wawancara adalah siswa yang termasuk kategori rendah dan siswa yang 
menjadi subjek wawancara adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Subjek Wawancara 
   No                      Subjek Wawancara                                             Nilai   
    1                                    NA                                                            12 
    2                                    HW                                                           10 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: Tingkat kesalahan 
konsep terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Palopo dalam 
menyelesaikan soal-soal pecahan dalam bentuk cerita tergolong “sangat tinggi”.  
Kepada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Palopo, agar terus belajar secara lebih 
giat lagi agar materi dan konsep pelajaran yang diberikan akan tersimpan diingatan 
siswa agar  kemampuan matematikanya lebih meningkat.  
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